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ABSTRAK 

Sholikhah, Almar’atus, 2022, Analisis Peranan Zakat Produktif Melalui 

Program Lapak Berkah Disabilitas Untuk Pemberdayaan Ekonomi 

Mustahik Inisiatif Zakat Indonesia Perwakilan Jawa Timur. Skripsi 

Prodi Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah, Institut KH. Abdul Chalim, 

Pembimbing I. Nur Dinah Fauziah, M.E. Pembimbing II. Mohamad Toha, 

M.E. 

 Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh beberapa 

negara, salah satunya adalah negara Indonesia. Salah satu cara yang bisa 

meminimalisir masalah kemiskinan adalah zakat produktif melalui lembaga yang 

di bentuk oleh pemerintah bersama masyarakat. Zakat produktif adalah zakat yang 

diberikan kepada mustahiq sebagai modal untuk menjalankan suatu kegiatan 

ekonomi, yaitu untuk menumbuh kembangkan tingkat ekonomi dan potensi 

produktifitas mustahik. Dari beberapa lembaga organisasi yang mengelola zakat 

secara efektif, efisien, dan transparan salah satunya adalah Inisiatif Zakat Indonesia 

(IZI) Perwakilan Jawa Timur. IZI memiliki beberapa produk dalam pemberdayaan, 

salah satunya Lapak Berkah Disablitas, produk tersebut diberikan pada mustahik 

disabilitas yang diberi kesempatan mengelola zakat produktif. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis peranan zakat melalui program Lapak Berkah Disablitas 

untuk pemberdayaan ekonomi mustahik di Inisiatif Zakat Indonesi Perwakilan Jawa 

Timur.  

 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif 

menggunakan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan kepada Mustahik dan staff pemberdayaan IZI Perwakilan Jawa Timur 

dan dokumentasi berupa data yang mendukung penelitian ini.  

 Hasil penelitian menunjukan bahwa IZI Perwakilan Jawa Timur sudah 

menjalankan programLapak Berkah Disabilitas dengan baik. Peranan yang 

diberikan zakat produktif melalui program Lapak Berkah Disablitas telah mampu 

memperbaiki perekonomian mustahik dengan memberikan modal usaha dan 

fasilitas guna pengembangan usaha maupun membuka usaha baru. Selanjutnya, IZI 

juga melakukan pengawasan berupa pendampingan yang terdiri dari pembinaan  

manajemen keuangan dan pembinaan spiritual mustahik. Pengawasan yang 

dilaksanakan IZI Perwakilan Jawa Timur, sudah dilaksanakan secara optimal, 

sehingga mustahik mampu mengelola modal usaha dengan baik dan mampu 

memanajemen keuangan  dalam usahanya. Sehingga terciptalah ekonomi mustahik 

yang berkembang. 
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ABSTRACT 

Sholikhah, Almar’atus, 2022, Analysis of the Role of Productive Zakat 

through the Disability Blessing Stall Program for Economic 

Empowerment Mustahik of Inisiatif Zakat Indonesia Representative of 

East Java. Thesis of Sharia Economics Study Program, Faculty of Sharia, 

KH. Abdul Chalim Institute, Advisor I. Nur Dinah Fauziah, M.E. Advisor 

II. Mohamad Toha, M.E. 

Poverty is one of the problems faced by several countries, one of which is 

Indonesia. One way that can minimize the problem of poverty is productive zakat 

through institutions formed by the government and the community. Productive 

zakat is zakat given to mustahiq as capital to carry out an economic activity, namely 

to develop the economic level and productivity potential of mustahik. Of the several 

organizational institutions that manage zakat effectively, efficiently, and 

transparently, one of them is the Indonesian Zakat Initiative (IZI) Representative of 

East Java. IZI has several products in empowerment, one of which is the Blessing 

of Disabilities, these products are given to mustahik with disabilities who are given 

the opportunity to manage productive zakat. The purpose of this study is to analyze 

the role of zakat through the Blessing of Disabilities program for economic 

empowerment of mustahik in the Indonesian Zakat Initiative Representative of East 

Java. 

The method used in this study is a qualitative method using a case study 

approach. Data collection techniques used in this study through observation, 

interviews and documentation. Interviews were conducted with Mustahik and IZI 

East Java Representatives empowerment staff and documentation in the form of 

data that supports this research. 

The results showed that the East Java Representative IZI had implemented 

the Lapak Blessings with Disabilities program well. The role given by productive 

zakat through the Blessing of Disabilities program has been able to improve the 

mustahik economy by providing business capital and facilities for business 

development and opening new businesses. Furthermore, IZI also conducts 

supervision in the form of assistance consisting of financial management coaching 

and spiritual development of mustahik. The supervision carried out by the East Java 

Representative IZI has been carried out optimally, so that mustahik are able to 

manage business capital well and are able to manage finances in their business. This 

creates a thriving mustahik economy. 
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